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PQNBABU LUAN

Bila dlpcrmasalajmkan tentang per-
‘dibdwal "tangan, munskin ada
yang bCIaSleSi bahwa vang dlpersoal-
Kdn adalah @ hidup bersima tanpa i
kahiyang sering - diberitakan dalam
medla PTESS,- baxk itu majalah maupun
%urat Kabar;
] bakan mode masa Kinid: Eropah,
konkni lagi di Swedia. Dimana
pam It.,md_l'l (puim,t’;mtn} melaliukan
observasi' (memajakﬁ sampai seherapa
jauh-diantara’ mereka teréapat perse-
Suatan“paham ¥ baik Fideal “maupun
prahtm dialam niesmbing’ rumah tanses
vang harmonis kelak. Unick it me-
reka ‘melakukan Froofl marriage - (ka-
Wwin ﬁeruabaan), dalam jangka wakia
tertertivdfsarienleven). Bila. ternyata
diantatdvmereka ‘dalam jangka waktu
tertentu itu, ‘baik’dalam soal kesuka-
an (hebby) pribadi maupun: dalam
maszlah . -sexual, terdapat. . keserasian
atau Jpersesuaian paham maka hu-
bungan mereka secara formal diting-
katixan dalam ikatan perkawman Bila
tuiak mereka mmcoba iag1 dengan pa-
sangan yang lain dan seterusnys dan

'setemsnya Pemngkatm _dalam h1~
‘bungan perkawman yang formal iy,
apabxla dalain jangka waktu tertentu
itu s1wan1ta dapat melahirkan seorang
atau sekurang—kurangnya ielah hamil,

c:Hal ife bisa terjadi di Swedia,. ka-
renaSwedia termasuk salah satu Ne-
gara yang makmur-di Eropash, dengan
EIrPns Nt i n ] FETRID)

B A T P

seperti lazimnya “telah -

AKIBAT Y@R!SIS DAR] SUATU &
PERKAWIN AN DI QAWAHTANGAN

Oieh : M I@RJS RAMUL‘{G

: A'bu ’ thbi :

“nia sebaﬂm perawan fua, ‘tanp

i Teluk Arab

tahun.‘I G872 bam

Mungkm }uga ada fakmr _
sa?nya keaéaan wamta yan?

persen) wanifa Swadxa me_

mendapat snemi, Bayangkan anda
hal ini terjadi d1 I_ndonesm ber
kira 6,7 ,]ata wanita Indoncsza e
perawan tua. ‘suztu _;umiah yang
besar, hampzr 50 ali pengun'
nam di Amenka Scnkat 2}

an has;l penyehdlkan Ydﬂa,:
kaa oleh Prof. Hdas L: Z:tierb

dalam ma;ala.ﬁ Readcrs Degeét
(sembxlan pulud, perse:n) pend
Swedia mulakal\zm hubungan . e
sebelum memkah 3.:% (taga puluh tiza
persen) peugantm ‘v‘ramta sudah

dan 7 (Lﬂ_]uh) orang ana}( yanz,_
di sana adalah anak dz luar mkah

" TV.R.L Siaran Warta' Berita Mingau
16 Mei 1982 jam 19,20-dan iRerita
~ Hurian Sinar_Pagi 13 Mei 1982 .

2.

Majalah - Tempo, Ruang. ?éﬁ_. 2
penerbit PT. Graferie” Peiss,” J .arza
w2075, Tohun ke V Neo. 21, i S
Fl Nieimr s o Aersale. e ode deoSatos ne s




Hukum dan Pembangunan

j'_izciengm
-atas, dengan beberapa variasi dari sudut

Yang dimaksud disini ialah suatu per-

disana kawin dengan

apabila Ketahuan

“Yang peaulis maksud disind bukan-

lah masalah froof marrage seperii di
. Swedia-atau. gundik gundik di Nigeria
“ifu, fetapi dalam konteks tulisan ini

al moiif vang hampir sama
readaan yang digambarkan di-

pandangan masyarakat yang fanatisme

}siam, tetapi  mereka kurang mema-
i;'ann' Hu}cum Islam dalam kaitan serta

nya dengan peraturan per-
dangan yang berlaku dewasa

kawinan vang dilakukan oleh orang

.orang Islam Indonesia, memenuhi baik

rukun-rukun maupun syggat syarat
perkavnnan, tatapz tidak didafiarkan
pada Pejabat Pencaiat Nikah, seperi

“diatur “dan ditentukan oleh Undang
‘Undang No."1 Tahun 1974. Dalam
rangkaian @ilisan ini penulis memper-
‘sunakan istilah “perkawinen dibawaeh

tangan’. ‘Ipilah suaty masalab kecll
vang luas obyek yang ditimbulkarnya,

‘meliputi seluruh aspek kehidupan ma-
syarakaf, yang periu diuji kebenaran-

aya baik dari sudut Undang Undang
yang masih ada dan beslaku dalam

‘Negara Republik Indonesia manpun

dati sudut Hukum Islam, berdasarkan
Quraan dan Hadits Rasul.
IL Diari uraian tersebut timbul masalah
. vang dirumuskan dalam pertanya-
“an sebagai‘beriimf :
Apakah syah perkawinan yang di-
Iakukan dibawah tangan ?

Bila kita terpaku hanya kepada

arang. Poligami, namun untuk meng-
Chindari diri dari ketentuan Undang
i ‘Und:ing ini mereka para gadis gadis dan
janda  janda
. pra yang felah berstri secara diam
fdizﬁm,_ kemudian
. dan  ditanyakan kepadanya, mereka
. menjawab saya bukan isterinya, tetapi
© gundiknya dan memang disana gundik
' tidak dilarang.4)

. anggofa masyarakat,

pertanvaan itu saja dan memberikan
jawabannya tentulah dianggap masalah
sepele, tidak prinsifiil, soal keeil, tidak
begitu penting daa dengan mudah di-
Jjawab "svah™ atau “tidak syah” titik.

Tetapi andaikaia ditelusuz eksisten-

sinya secara luas dan agak mendalam,
serta direnungkan dalam konteks luag
dan agak mendalam, serta direnung-
kan dalam konteks kehidupan masya-
rakat, bangsz dan Negara, baik secara
sosiologis, psychologis maupun yuridis
dengan segala akibat hukum dan kon-
sekwensinva, teatulah sangai luas
obyek- vang ditimbulkan sangat besar
pengarchnya dalam | perkembangan
peradaban manusia dengan ieknologi
tinggi dewass ini, baik dalam huo-
bungan individu sesamanya, maupuin
dalam kaifan dengan hubungan sebagai
bahkan dapat
mempengaruhi  bentuk masyarakat
serta  sistem hukum vang berlaku
dalam suatu Negara. Karena Hukum
menentukan benink masyarskat, ma-
syarakat yang belum dikenal dapat di-
coba mengenalnya dengan mempela-
jad hukum yang berlaku dalam masya-
rakat itu, sebab hukum mencerminkan
masyarakat.
Dari seluruh sistemn hukum, maka
perkawinanlah yang meneptukan dan
mencerminkan sistem kekeliargaan
dan hukum vang berlaku dalam ma-
syarakat itu. 5)

Pertanyaan® itu termasuk bidang
hukum perkawinan, yaitu suatu ben-
tuk perkawinan vang telah merupakan
mode masa kini yang fimbul dan ber-
kembang diam-diam pada sebahagian
masyarakat Islam di Indonesia. Mereka
berusaha menghindasi dizi dari sistem
dan cara pengaturan pelaksanaan per-
kawinan menumt Undang-Undang No.
I Tahun 1974, vang terdalu birokratis
dan berbelit-belit serta lama pengurus-
annya. Untuk itz mereka mepempuh
cara sendifi yang {idak bertentangan
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;'m dz bawah tangan

.dangan Hu}cum islam, Dalam Imu
Hukum cara seperti itu dikenal dengan
istilah Ypenyelundupan hukum”, yaitu

spatn cara menghindard &g dar. par-

syaratan hukum yang ditentukan oleh
Undang Undang dan peraturan yang
berlaku denga.a tujuan perbuatan ber-
sangku tan, dapat menghmdar}can suath
abbat hakum yang tidak dikehendaki
atan unmk mewujudkan suatu aiczbat
hukum yang dikehendaki.6)

EEI (A}, seoramg wanita ‘beragama Is-
telah dinikahkan oleh bapak-
Nic % yang bertindak sebagai
4 wah Mujbll‘ (wali pihak perempuan
_ yang Sifatnya memaksa, yaitn dari
“ayah, dan seterusnya keatas melalni
'E'*'gans faki-laki) dengan seorang pria

vang beragama Islam (B), dihagizi
. olely 2 (dua) orang saksi laki-laki

akil bahq, membayar mahr, meng-
) ucapkzm 1jab dan gabul, tetapi tidak
o an dihadapan Pejabat Panca-
i “tat N;,kah' (Penghulu). Dari hasit
" perkawinan itu lahir orang anak pe-
. mempuan (AB), namun amat sayang

sekali perkawinan ini tidak bemmur

' _pan}ang, ‘berak_hlr dengan percerai-
“an, dimana sang suami (B} men-
falak isterinya (A). Setelah habis
i tengeangiwakin menunggu (iddah);
~{A)Zvang telak janda itu menikah
-lagi dengan seorang pria (C) dengan
cera yang sama. Setelah melshitkan
anak (F), suami kedua ini-
ntalak (A Untiik’ I{etiga
ra (A) menikah lagl dengan
seorang pria lain beragama Islam
_..(D) pemsis seperti permkahan per-
tama dengan wali nikah (H) Entah
memang telah suratan takdir wani-

ta {A), seielzh melahirkan seorang.

-anak perempuan lagi (8), suami ke-
tiga i inipun mengikrarkan talak satm
(Xhul’i) kepada isteri.nya (A) diha-
-dapan 2 (dua) orang saksi, tanpa
mendafiarkanaya kepada pejabat
pencatat nikah setempat,

5. Prof. D .Geﬁw_ Glok Siong, SH, Hu-

Pada saat pertenvaan ini chk
mukakan wanita (AR) telah bemma
17 (tujuh belas) tahun dan ingi

menikah, fetapi amat sayang sexali =

pria (B) seng ayah tidak tentu'lagi
hutan rimbanya (tak tehu dimang =
alamat dan tempat tmggalnya) B_
meninggalkan sebidang tanah: da.n'
scbuah tumah sewasn yang dihuni
oleh orang lain, maka hmbul}.ah
pertanyaan sebagax berikut : i
AU 1 Apakah - syah  menusui’ ‘hu-
kum, perkawinan-antars {4
dengan (B)? _

2. Apskah (AB) yang ‘dilahiy]
dari hasil peskawinan ity
lahanak syah 7

3. Andaikata «(B) telah mening:
zal dunia, apakah (AB) ‘ber

hak ‘mewarisi harta pamnggab’". _'

an (B) tersebut.? )

4. Apakah Wali Hakim (Pengh 5l
1), berhak menjadi wal pic

kah  tferhadap perkamnan?
wanita (AB)} 7 - - R

Inilah beberapa problem iluku
yang barangkali udak terp
OT4ng -orang Isiam pada wakm me
kahkan ‘anak perempuan merekay
dzlakukan miaawah tangan, yang re-
ligius Islam mupgkin syah, tetapi ba{--'
galmana rationil Yundis Islam ? ’?)_

Untuk menjawab perianyaan ini;.
sebaiknya kita tfelusur lebih dahulu.
Syarat-syarat syahnya.perkawinan baik:
menurut Hokum Jslam maupun menu-
rut - Undapg Undang No. 1 Tahun-
1974, yang dianggap telah merupakan’
ijtihad bam dan sebagan Ulama
Isiam

\a PENG%R’HAR‘ BAN SYAMT_'_'

SYARAT  SYAHNYA PERKA-

WINAN MENURUT = UNDANG
UNDANG NOMDR 1 TAM
1974,

Perkawinan mlah ikaten lahir baﬂzm
antara ssorang pria dengan ‘seoTang

Fh i Flee Adusbyadende B adern 0 Hpte s oo




it

Hukurn dan Pembanguinari.
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| swanit sehagai suami isteri dengan tu-
* juan-omembentuk  kelwarga  (rumah
. tangga) vang bahagia dan kekal, ber-
dasarkan . TKETUHANAN - YANG
MAHA- ESA” Demikian perumusan
¢+ perkawinan. menuruf pasal 1 Undang
Undang No. 1 Th, 1974, Jadi menurut
Undang-Undang Ini perkawinan baru-

1zh..ada, gpabila dilakukan aniara se-

orang »pria deagan seoran wanita,
tentuiah itidak dinamakan perkawin-
' apsandaikata vang terikai dalam per-
janiian. perkawinan dtu 2 (dua) orang
wanita (lesbion) afau 2 (dua) orang
pria.saja;fhomosexngl). Demikian juga
__akiah merupakan perkawinan bila
dilakukan oleh banyak wapita dengan
banyak~ pria seperti :Groof merriage
vang {ierdapat di masyarakai Masai
bangss -Kenya dan orang Baganda yang
diam di Uganda Afrika Timvr, dimana
S:(ima} orang pria sekaligns menikahi
seprang. saudara perempuannva  se-
bagal -isteri, sepcrti juga ferdapat di
Tibet atau suku Marguessens, dimana
sang. suami sendiri yang mencarikan
iagx tami Kedua bagl isterinya untuk
i gma menibinz kemakmur
an dan kebahagizan rumah tangganya.
Dan Juga seperti terjadi di Kalangan
suku Yadsan Kanaifs sertz masyarakat
Tpda_s, bagian selatan’ Indiza dengan
pola  fraternel’ dan  “mon frater-
nal’.8) Dan tentulah tidak mermupakan
perkawinan pula andaikata ikatan lahir
bathin tidak bahagia, atau perkawinan
itusntidak - kekal, dan tidak berdasar-
kan MKETUHANAN YANG MAHA
ESA™ 9)

“Perkawinan adalah syah apabila
dilakukan menurut hukum masing-

8" ‘Fraternel = iglah perkawinan antara
F eeorang pererpuan dengan’ laki-laki
i lebif dari seorang yang. beﬂzubzmgan
W idaudara,
Non Fratemal = lalah perkawinan
yang dilakukan antare seorang pe-
~rempuan dengan loki-leki lebih deri
~Seorang yang tdak eda ‘wbungon
saudara.

GL. Dre . Sicdi Goezatha, Blenghodapi soals

masing agama dan kepercayaannyi
itn”. Tiap tiap verkawinan dic,a'tzit
mcrzumt peraturan perundangan y ne

besrlaku,10)
Dalam Undang Undang ini din'y_a:'fz'

kan bahwa suatu perkawinan baru
syah apabila dilakukan menurut hu-

kum masing-masing agama dan keper-
cayzannya itu, Jadi orang-orang yang
beragama Islam perkawinannya baru
syah apabila dilakukan menuryut i

kum Islam. Tetapi disamping itu Aada
keharusan pencatatan menut pem—
turar dan perundszngan vang berlakst
Pencalatan setiap perkawinan sama
halnya dengan pencatatan suatu peris-
tiwa hukum dalam kehidupan sese-
orang, misalnya kelahiran, kematian
vang dinyatakan dalam suatu akta
resmi (surat keterangan) vang dnmmt
dalam daftar pencatatan vang dlsedla—
kan khusus untuk itu.11)

Pencatatan itu periu untuk kepas-
{ian hukum, maka perkawinan dan
segala  sesuatu  yang berhubunpan
dengan itu yang terjadi sebelum Un-
«i:mg Undang No. 1 Tahun 1974 ini

berlaku dan yang dijalankan menumt
peraturan perundangan yang lama ada—
iah svah. 12)

VI PENGERTIAN, RURKUN DAN
SYARAT SYAHNYA PERKA-
WINAN MENURUT HUKUM
ISLAM - ‘ E

Perka
an yang sici antara seorang 1ak1 Jaki
dengan seorang wanita untuk mem-
bentuk kelnarga bahagia. Demikian
menurut@r. Anwar Haryono, S.H.13)
Jadi perkawinan itu adalab’ suatu

10), UU No. I Tahun 1974, penerbit
pradnye Paramita JEt, 1977 “hal.
{ps. 2). i

11} Saejusi Thalib, SH. Hukum Kekeludr
gaan Indonesia, penerbit UI Jakarta
1974, hal. 75.

12, Prof, Dr. Hazairin, 8H. Tinjauan UU
Perkawinan No. I Th, 1974, Pener
_bir Tintanas, Jakarta 1975, Hal. 38.




di - bawal tangan

_ njian) — yang suei uniunk
o hic up : ebagm suami isteri veng syah,
" mien bentuk keluarga baliagia dan ke-
'kal';_ Vang. wNsur unsurnya adalah se-
ba“ai berzkut :

1 P_er_]a_n;mn yang suci antara seorang
pria-dengan seorang wanita, :

2:Membentuk keluarsa bahagia dan
* sejahterd (Makruf, sakinah, mawad-
' -:_‘d_'ah-dan rahmah).

Keba giaan yang kekal abadi pe-

nuh 1 sempurnaan baik moril mate-

maupun spiritual £Q. IV 21,

AQ.TV 119 Jo 0. XXX : 21.)
Unsur unsur baik yang merupakan

syarat  dan:rukun perkawman Islam
iftu adalah sebaga& benkut :

1 A.danya calon penganien laki-laki
dan ccalon penganten perempuan,
-Sedangkan diantara keduanya harus
©ada-persetujuan yang bebas, Persya-
.ratan.ini didasarkan kepada pemi-
‘kiran vyang rztional logis, .bahwa

tidaklah . dapat dikatakan adanya
perkawinan bila hanya ada seorang
Jaki:laki saja ataw seorang perem-
.puan saja. Atau Hdaklah dinama-
kan :perkawinan andasikata kedua
erempuzm atau kedua, dua-

=nya calon pengantcn itn duiasar—
kan. kepada Hadits Rasul Allah
yang . diriwayatkan  oleh’ Tmam
-Akhmad; Abu Daud, Ibnu Majah
dan. .al . Daruguthpy, dimana .ge-

orang;wanita telah mengadu kepada.
~Rasul -Allah ity bahwa. dia-telah. -

dinikahkan, oleh- Bapaknya dengan
seorang mushm tetap1 dia. tidak
-setuju. B

:Oleh Rasul Allah dtu dxtanyakan.

apakah wanita itu mau meneruskan

perkawinannya ity atau mau . diba-

~talkan ?.14)

-Bisamping itu calon.penszmten iakr;- .
~laki ite harus jelas lakitakinya, dan .

2. Harus ada 2 (dua) orang saksi”

caion penganten wanita itu jelas
la wanitanya.

ng
beragama Islam, laki-laki, aqil batig " -
dan “adi (tidak berdosa besar) e
cara Konkrit/tegas mengenai saksi: :
ini tidak diatur didalam Al- Qug’ an, "
tetapi berdasarkan analogi (qlas)
dapat ditafsirkan dard Al Qurian T
282 yang mengatur tentang mua- .
malah dan Qur'an surah Al Thalag .
ayat 2 (Q. LXV: 2) yang mengatur .
tentang kesaksian mengenai talag.
Disamping ifu -berdasarkan hadits
Rasul Allah yang bersumber dari
Siti Aisyah ra, diriwayatkan® eeh': \
Imam Akhmad dan Al Nasa'i, !

3. Harus ada Wali ded calon pengaﬁ- .

ten wanita menurui Madzhab Sya- -
ii’l bersumber Hukum-Al Quran‘si- -
rah XXIV ayat 32 dan Hadits. Rg- .
sul:-Allah  bersumber dari «8iti -
A'fsyak  ra. diriwayatkan oleh
Imam Akhmad dan Al Nasa2’i, te-
tapi menuzut pendapat- madzhab
Imam Abu  Hanifah (Hanaﬁe) ;
Wali ifu idak mempa%:an syarat
arkan al nikah, kecuali kalau vang
akan memkah itu anak perempu—
an yang masih dibawah umur (bea
lum agil balig). 15)

4. Kewajiban membayar mahr (mas

kawin) dar pihak penganten laki-
laki kepada penganten wanita Q.
IV @ 4, jo IV 1 25 o Hadits
Umar, "_ﬁn"engenai juml&hnya tidak
merupakan - masalah, ‘sedikit atau
banyak bergantung kepada kemam~
‘puan caton penganten lalddaki’ yang
bersangkutan clan persetu}uan dan
calon pfznganten perempuan.  Bi-
tamana Hdak ada’ betul, dapat ha-
:nya berupa 2 (dua) pasang terompa
kayu saja N

5. Dasd in, pretasa anaiogl (qxas) dan

tafsiran secars sistematik Quran,
surah It ;282 jo Guelan surah IV .
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Hukum dan Pemrhangungr”™

dapat d;slmpuli\m balhwa per
kawman itu disamping harus disak-
_sikan oleh. dua orang saksi. harus
“dicatat . ditulis kan dengan katibun
j'bﬂ'adil (kahtab atau penclis vang
4._ad11 dlantara kamu).

GG 1 o282, mengatur,  bilamana
eI Lamu bermuwamalah {perjan-
“jian dagang, jual beli, hulang
“piutang) dalam waktu vang
Ctertentu (lama), .maka. hen-
daklah  kamu hadirkan. 2
tdua) orang  saksi  lakidaki
. dan tuliskaniah dengan penu-
‘11syanﬁ adil.- 16) '

Q. 1V

;21 menmtur perkawinan
itu adalah  suatu perjaniian
yang suci, kuat dun kokoh

(mitssaghaan ghalizhaan). 17}
«Fransaski perdagangan berupa jual
«belit hutang piutang saja-harus di-
::fuliskan, betapa iagl perjanfian per-
‘kawinan- yang suci kuat dan kokoh
wdan mempunyai akibat hukum yang
sluas sturun temuruen terhadap anak
.-anak dan kewarisan.

6."'Harus ada penguuapdn (sighat)
”I}ub darz qabul” "antara kedua
' pmganten itu. “Ijab “artinya pena-
“warar darf caon ptngantun wanita,
biasanya menaurut madzab Syafil
dilakukan oleh Walinya, sedangkan
UOabul’ artinya penerimaan nikah
itu .oleh calon . penganten pria.
Setelah proses [jab dan Qabul itu,
maka resmilah antara wanita yang
.mengucapkan ikrar {la)’a..) ijab de-
.ngan_pria, yang mengucapkan lafaz
- gabul itv menjadi pasangan suami
~isteri..

7. Namun, untuk memfozmulenng se-
cara resmi fjab dan qabul itu diper-
_lukan suatu lembaga lain lagi yakni
welimah dan Ilanun nikah, arti-
nya diadakan pesta dan pengumum—
‘an mkah 18}

18).  Departemen Agewmae RI Al Quraan
duon Terjemahannya, proyek penerbit
. Kimab Suci A Ouraon, Fit. 1978, hal.

Yang perlu dipenmasalabkan dalan o«

kaitan dengan tulisan ini ialuh tentang
pendaftaran, walimah dan Plafun gi<s
kah dalam rangkaian pertanyvaan ten<-
tang syah atau fidaknyva perkawinan®
yang dilukukan dibawah tangan diatas .
tadi.

Jadi  bilamana  ditafsirkan
analogi atau qgias dan
secara sistimatis Q.I1 282 dengan
Q. IV 21 penulis tetap berkesim-
pulan bahwa purkdwumn (nikah} me-~
nurat Hukum lam, disamping ildru%
memenuhi takun dan  syaral-Syarat
material seperti vang dilakukan olch
kakek (H}, harus pula didaftarkan de-
ngan katibun bil'udli {(penulis yang -
adil diantara hukum}, dalam hubungan
ini juuh sebelum aikah yang dilakukan
oleh kakek (H) vaitu, 1 {satu) tahun
sejak proklamasi kemerdekaan indone-
sia, telah diatur dengan Undang Undang
No. 22 Tabun 1946 jo Undang
Undang Nol 32 Tahun 1954, petugas-
pendaftaran” Nikah Talak dan Rujuk
menurut Islam falah Pegawai Penca-
tat Nikah (Penghulu atau Qadhi}. Se-
suai dengan apa yaag telah penulis ke-
mukakan pada halaman yang terda-
huby, sedangkan transaksi jual belj,
hutang piutang dan perdagangan sujz
harus didaftarkar (ditulis) ‘menurut
ketentuan Al Qur’an, betapa lazi Ni-
kah vang mitsaaghaan ghaliizhazn (per-
janfian vang suci, kuat dan kokoh),
yvang berlakn turun temurun kepada
anak cucu, meliputi baik hukum keke-
lugrgaan  maupun hukum kewarisan
serta segala “akibat hukum laicnya.
Disamping pencatatan untuk kepastian
hukum ituperti pula walimah dan
Planun nikah.

Walimah diartikan berkumpul se-
suaty atau berkumpulnya rukun rukun
dan syarat syarat nikah, dimana calon
penginien wanita mengucapkan ijab
{penawaran), sedangkan penganten
jaki laki menjawab dengan ucapan
gebul {penerimaan), dilakukan dalam

secara
dihubungkan




Vi d.' hawaht tangan

,\eluarga diiringi denpan khotbah
ssebagai  nasehat  bagi  suumi

I]ﬂ\dh
-;_1sier1_.-b4ru itu sehagai bekal mengaru-

'E-ﬁ_'g_i launtansumudra ramah tanggza ba-
slvagioanbnuju pulau cita-cita, baldha-
“tupizhaibathun warabbun ghafuur.

' "l’esia mana_disesuaikan’ dengun ke-
mampu:m ‘masing-masing dan tidak ha-
“Tus mz.wah cakup secara scderhana
dcngan 'amudn minup teh saja um-
N 8. Yang penting berkumpul
-"mamnrolxlamdmkan nikah antard ke-
"-:]uargd wanita dari marga ‘sipolan de-
~agan:rlakidaki dar suku’ (keluarga)
sianu, $ébagaimana ditegaskan pula
“oleh “Hadits Rasul Allah vang berasal
sdard Sitl CAisyah ta. rawahul Bhukan
dan ~Mislim serta Al Tirmidzi, “ber
walimahiah kamu walaupun hanya me-
nyediakan makanan dengan sepotong
'kdkl kdmbmg Sd}d Y y

Iianun aikall berarti menyldrixan
atau mcngumumkau kepada tetangga
terdekat bahwa telail terjadi aqduu al
nikah {agad nikah} antara perempuan
dan keluarga 'si anu dengan laki-laki
dari sipolan’ dengan mengucapkan ijab
dan’ qabul. Walimah dan Ulanun niksh
Sangat penting artinya dalam kehidup-
an berkeluarga berkorong kampung
dan bermasyardkat ‘demi untuk men-
japa“sangkaan qatau- kecurigaan - yang
tidak*baik dari -anggota masyarakat
sékitarnya tentang pergauiau (lihat ju-
ga ‘Hadits -Rasul Allah vang diriwayat-
kan “oleh Al Tirmidzi, berasal dari
Siti - Afisyah  ra. "4 Yinuntnikaghe-
wadliribu- alaihi bil gaarbaali” artinya
umumkanlah perkawinan itu dan pu-
kulah gendang dalam hubungan de-
ngan perkawinan itu. 2)

1 uga pengumuma.n dan pendaftaran
itu ;}entmg dan perlu untuk kepasti-
an hukum dan untuk menghindari aki-
bat hukum yang timbul dari perkawin-
.an dibawah tangan 1tu dalam hubung-
an dengan pihak ketig g4, m:salﬂya ten-
Lang syahnya anak wah nikah dan
tentang wans mal _waris (kewarisan).

lah pihak dan kepastian hukum bagl i

masyarakat, demikian juga baik suami - .
maupun isteri tidak demikian saja. da—
pal mengingkari ikatan (pegjanjian) o
perkawinan yang suci tersebut, dan ¢--

dak dengan mudah menjatuhkan tdlak
sesual depgan -znalogi (gias) Q. H s
282, tersebut. :

Ddl’l =;1st1m.m}\ uraian darz pembd—
hasan masalah tersebut di atas kuanya

dapat dikemukakan persesuajan pen-
dapat bahwa syarat syarat perkawin-

an yang diatur oleh undang Undang' .
Nomor 1 ‘Tahun 1974, tentang perica-

winan beserta peraturan pelaksanaan-

nya P.P; No. 9'Tahun 1975, Peratur—
an Menteri Agama No. 3 Tahun 1975,
jo P.M.A. No. 4 Tahun 1975, dalam
Kaltannya ini juga tentunya Undang
Undang No. 22 Tahun 1946 jo ;Un«
dang Undang No. 32 Tahun 1854, -
dak  bertentengan dengan  hulum
Islam, bilamana fidak boleh dikatakan
telah membawa aspirasi Islam secara
Konksit dan ketentuan: Hukum- Islam
balkan {¢lah dianggap merupakan ijti-
had baru yang harus dijjmali, sepan-
jang mengenai syarai sya.rat syahnya
nikah (p{:rkawman) ¥

VI AKIBA?- ' HiJKUM ‘DARI
SUATY PERKAWINAN YANG
SYAH.

Akibat hu_kum dari suafu perkawin-
an yang syab antara lain dapat di-
rumuskan sebégai b'erikut dibawah ini:

1. Menjadi halal meiakukan “hubungan
sexual dan’ bersenang antara sua.rm
ister tersebut,

2. Mahy (mas kawin} yang dlbenkan
menjadx milik sang ister.

3. ’I‘imbulnya hak hak ‘dan kewatib—
an ‘antara suami istes], suam1 men~
Fadi Kepala rumah ta.ngga dan 18-
e menjadi ibu rumah tangga. .

4. Anak-anak yang dilahirkan dayi per‘
kawman itu men;adz “anak yang
syah. '

5. Timbul

Freuraiifinm. - ovymemnd o bnmdan b
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6. Berhak saling wards mewarisi antara
+.suami, ister] dan anak anak dengan

i Orang fua.

7. Timbulnya larangan peri{awman fca-

. cpena-hubungan semenda,

&, Bapak berhak menjadi wali nikah
' bagi anak perempuannya.

9. Bila diantara suami atau isterl me-
) mnggal salah satuaya, mmka yang
lamnya berhak menjadi wali penga-

M vas terhaéap anak-anak dan harta-
¥ .'ﬂya..

-EVIH Bertitik mlak dari pengertian,
oo orukun; syarat dan akibat hukum
saomdaricsuaiy perkawinan yang syah,
cseperti dikemukakan diatas, maka
" secara @ conftrario, sebenarnya te-
‘1ah teriawab pertanyaan yang diaju-
‘kan di atas, Bahwa perkawinan an-
s-tara wanita (A) dengan pris (B) de-
ngaen Wall Mujbir Kakek (M), ma-
sterial sudah dipenuhi persyaratan
—iperkawinan menourat Hukum Islam,
cotetapt formil yuddis tHidak meme-
. .nuahic persyaratan ketenfnan vang
i diatur oleh Undang-Undaneg No-
wwmor: I Tahun 1974 dan peraturan
.-.pelaksanaannya.

Maka perkawinan persebut terma-
 suk atau sekurang kurangnys dapat
““dikategorikan Perkawinan vang di-

Wakukén  dibawieh tengan, dengan
sendirinya secara eksplisit, material
. menurt Hukum Islam adalah syah,
" tetapi formil yuridis ridak syah (ba-
tal), sekurang kurapgnya dapat di-
" batalkan (dxfasxdian)

"Sebagm penunjang katakanlah seba-
‘zal Studi perbancimgan dencan jawab-
an_ penulis tersebut diatas, disini pe-
‘nulis kemukakan 3 {tiga) keputusan
Pengadilan Agama yang membatalkan
{memfas;dkan) perkawinan dan rujuk
seerang yang pertimbangannya hanya
soal” sepele dan tzdak berdasarkanAl
Qur an

&F

1. Kegumsan Pengadﬂan Agama Ta-
sikmalaya 1979, menfasidkan
{membatalkan) piltahnva Nvi Mar

b3

kesaksien seorang anak laki-laki ber-
usia 10 (sepulah) tahun, vang me-
nyalakan bahwa suami Nvi Mar-
puzh ifn adalah sesusuazn dengan
Nyi Marpuah. Satu perkara vang
sempat menghebohkan dan mem-
buat banyak kaum ibu menangis
dan mencucurkan air mata, furat
memikirkan nasib tumah tanggs
Nyi Marpuah yang telah dibina se-
lama 22 tahun lebih, menjadi kuear
kacir dan Dberantakan, jiwa. sang
avan menjadi hancur, memikirkan
akibat hukum dari perkawinan itu,
sedangkan menurut Q.H 282,
saksli uniuk menikah harus dengan
2 (dua) orang saksi vang agil balia
(dewasa dan beracgal), Isiam :dan
adil (tidak berdosa besar), demikian
juge talak menurmt Q.LXV : 2 ie-
tapl dalam perkara ini kesaksian
dari anak yang baru berusia 10 ta-
bun saja dapat menjadi dasar pertim-
bangan membatalkan nikah sese-
orang 21}

. Keputusan Pengadilan Agama Bojo-

negorc Nomor 74 Tzhun 1961,
membatalkan (memfasidkan) nikah-
nva seorang wanita dengan suami-
nva vang tclah menikah 18 (dela-
ran belas) tahun.yang silam, ber-
dasarkan pertimbangan Hakim ka-
rena Walinva pada wakin menikah
bukan Wali AMujpir, tetapi hanva
wali nasab blasa, yaitu saudara kan-
dung laki-laki dari sang wanita itu,
sedangkan menurut pendapat madz-
hab Hapafie dan beberapa penga-
nuinya, menyatakan bahwa sighat
Iiab aqad anikalk yang diucapkan
oleh wanits dewasa dan berakal,
adaziah syah secara mutlak, demiki-
an juga menurut Abu Jusuf dan
Imam Malik dari fiwayat Ibnu
Qasim, berdasarkan Q.II : 230 jo
QI : 232, jo QI : 234, Dheserta
Hadits Rasul Riwayat Abu Daud
dan Al Nasa’i, demikian juga Hadits
berasal dari’ Ummu Sa§amah pada

N PP T T T T T = T LY




di bawih tangan

tanpe ada Wali nikah. 272)

‘3. Kepﬁtusan Pengadilan Agama Ma-

-ge}ang tanggal 3 Oktober 1959, ..

- *No. 335 vang dikuatkan oleh Mah-
' kamah Islam Tinggi di Sala tanggal
U6 September 1960, No. 42, Tidak
mengesahkan rujuknya sang suwami
. yang dilakukan 7 (tujuh) tahun
“lyang lalu, sesudah mereka memper-
.. oleh tambahan 3 {tiga) orang anak.
i Berdasarkan ‘pertimbangan Hakim,
:yang mempergunakan dalil madz-
-hab. Syafi’t babwa -rujukaya -Hidak
,"__dukrarkem dengan lisan dan tidak
" “dihadiri oleh 2 {dua) orang saksi,
. yang berarti hubungan sexual yang
* dilakukan selama 7 tahun #0 antara
wsuami-ister itu adalah subhat (tidak
Lalal), iebih jauh lagi akibat hukum-

nya, tentulah anak yang dilahirkan -

.sefelah .ruju itu (tiga orang) meniadi
anak yvang tidak syah. 23)

Bila kita pergunakan madzhab Ha-
aafie, maka mjuk itu tidak perlu di-
ikrarkan, berdaser dalil hukusm al Qur
aan.surah. albagarah (Q.11 :-228), bah-
wa-stzmi mereka lebih berhalk untuk
kembali (rujuq) kepada mereka. Dalam
ayat Q. I : 228 itu tidak ditentukan

apakah dengan perkataan (sighat) atau -

perbuatan.

Sedangkan saks1 menumt ayat ter-
sebut hanya sunnah saJa dan bukan
waiib hukumnya, seperti halnya talag
tidak wajib adanya saksi. 24) Apalagi
bila diingat bahwa rujuq ity bersifat
meneruskan  perkawinan yang lama,
sehingga tidak perlu wali dan redha-
nys wanita yvang dirujuki.
dalam salah satu Hadits Rasul Allah,
menyatakan bahwa

22). . Ny. :S'nIna‘}zh Shuhariati, FPeradilan

wriioAgema Yang a‘zczta-cxmkan, kertas

“LEéra pada Penatiran Dosen Hukum

- dslam. FH. Udtv.” Negert Selirun ' In.

= donesie, Gama Yogyakarta 1 976 hal.
21

23}, ibid hal.-26.

24). .'Prof KA Ibarah:m Husein, quh
. Perbandingan, Cdglon Masglah TR

Bahkan

Barang siapz diantara peremp
vang bersuami dua maka’ dia® ada-
lah untuk suaminyz yang par
Ctama  diantara keduanya, Rawa-
hulul Imam Akhmad. 25}

Keputusan Pengadilan Agama dlatas-j
tadi dikemukakan disini sebagai suaty -
perbandingan . (comprative), :
Syarat syarat yang dilanggar tidak begi-. -

tu penting, soal sepele tidak prinsifiil, -

kesaksian seorang anzk lakilaki van g-;._i

masih dibawah umur (sepuluh ta.hun),“’-“--

wall yang bukan wali mujbir, rujuk G-
dak diikrarkan secara lisan, semua

syaraf-syarat ifu masih dipersoatkan - - -

tentang “perlu atau ' #idaknys, wajib
atau sunnahaya, dibandingkan dengan
perkawinan vang dilakukan dibawap
tangan, sedangkan perkawinan itu acia‘
laii suatn peganjian vang suci, kuat
dan Kokch (mtrsaagaan ghalzzshaczn)
yang. sangaf besar pengarnhnya dan
ekibat hukumaya baik terhadap Wali
Nikah, pengesahan anak, kewarisan
dan sebagainya. Betapa lagi bila di- -
ingat, ‘bahwa Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974, itu telah dapat chang—
Bap merupskan ijfihad bame dan me-
rmuipakan ima’ para fugaha (ulama
Islam) ‘Yang“menjadi anggota’ Dewan
Perwakilan Rakyat Indonesia,

Sedangkan Ijma® ifu adalsh sumber
Hukum Islam yang ke empat, seyogya-
nya diikuti oleh masyarakat Islam Ip-
donesia. -

Akhingd kalam sebagai harapan pe-
nulis pada kesempatan vang sangat
berharga ini, agar masyarakat Islam
menyadari sungguh sungguh tentang
skibat hukum dari_perkawinan yang
dilakukan dibawah tangan ini demi
untuk kepentmgan Icepasuan “hukum
bagi genetrasi. keturunan . -selanjutnya
agar mereKa tidak kecewa dlkemudxan
hari seperti yang. dza}a:m oleh wanita
AB tersebut diaias dan agay ‘perkawin-
an dibawah tangan itu tidak berkem-
bang menjadl mode dxmasa mendatang_

bahwa__ -
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